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ABSTRACT 

 

Introduction. Problems regarding the weak learning process and learning difficulties in science content 

occur in grade V students of SDN Bunglai. Based on observations of the learning process, 1) learning still 

uses conventional methods (lectures and ends with assignments) 2, learning does not use learning media 

so that students focus only on books, 3) only some students respond to the material, 4) material explanations 

are done without learning variations, and 5) students only sit and listen to the material presented by the 

teacher so that students are less active in expressing opinions, ideas, ideas, and questions about material 

that has not been understood. One of the innovative learning that can be applied in accordance with science 

learning problems is through the Round Table learning model assisted by image media.  

Data Collection Methods. Classroom action research (PTK) using qualitative methodology is the type of 

research used. 

Data Analysis. Classroom action research was conducted collaboratively with grade V teachers for 2 

cycles with each cycle 2 meetings consisting of four stages, namely planning, implementation, observation 

and reflection. The research was conducted on grade V students in semester II of the 2023/2024 school 

year with a total of 17 students. The factors examined are teacher and student factors and learning 

outcomes in science content. How to collect data through observation, tests, and documentation. The 

indicators of success achieved are teacher and student activities reaching ≥81% with very good and very 

active criteria and the completeness of individual student learning outcomes with a score of ≥70 (KKM) 

with classical completeness reaching ≥80%. 

Results and Discussion. The results showed a high percentage at the last meeting of the study. The results 

of teacher activity observations in cycle II meeting II obtained a percentage of 92% with very good criteria. 

The results of student activity observations in cycle II meeting II obtained a percentage of 94% with very 

active criteria. Student learning outcomes increased and completed in cycle II meeting II as many as 14 

students or 82%. Based on the results of observations that have been made, it can be concluded that the 

Round Table learning model assisted by image media can improve teacher, student and learning outcomes 

of science content in grade V students of SDN Bunglai. The results of the study are suggested to be used as 

an alternative reference in making learning policies that are more student-oriented and can improve the 

quality of education and mastery of learning models for teachers in schools. 

Conclusion 

Based on the results of research and discussions carried out in class V of SDN Bunglai on the science 

learning content through the Round Table learning model assisted by image media, it can be concluded as 

follows: 
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1. Teacher activities in carrying out science content learning through the Round Table learning model 

assisted by image media in Class V at SDN Bunglai are optimal. The teacher's activity 

achievements have met the success indicators with a percentage of 92%, very good criteria. 

2. Student activities in carrying out science content learning through the Round Table learning model 

assisted by image media in Class V at SDN Bunglai have been effective. Student activity 

achievements with a percentage of 94% are very active criteria. 

3. The learning outcomes of class V students at SDN Bunglai in science content increased and 

achieved indicators of learning completeness through the Round Table learning model assisted by 

image media. The increase in students' learning outcomes and classical completion in each cycle 

was seen in cycle I, meeting I, as many as 8 students or 47%, in cycle I, meeting II, as many as 10 

students or 59%, in cycle II, meeting I, as many as 11 students or 77% and in cycle II meeting II 

as many as 14 students or 82%. 

Suggestion 

Based on the research results, discussion and conclusions, several suggestions can be put forward as 

follows. 

1. For Schools  

It is suggested that the research results can be used as an alternative reference in adopting learning policies 

that are more student-oriented and can improve the quality of education and mastery of learning models 

for teachers in schools. 

2. For Teachers  

It is suggested that the research results can increase teacher professionalism in teaching, which in turn can 

make it easier for teachers to organize classes and make the learning process more effective. 

3. For other researchers  

The results of the research can add insight into the knowledge of the Round Table model which can be 

applied in the learning process.  

 

Keywords: Science content, Round Table, picture media 

 

ABSTRAK 

 

Pendahuluan. Permasalahan mengenai lemahnya proses pembelajaran dan kesulitan belajar muatan IPA 

terjadi pada siswa kelas V SDN Bunglai. Berdasarkan pengamatan proses pembelajaran diperoleh 1) 

pembelajaran masih menggunakan metode konvensional (ceramah dan diakhiri dengan tugas) 2, 

pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran sehingga fokus siswa hanya pada buku, 3) hanya 

sebagian siswa yang memberikan respons mengenai materi, 4) penjelasan materi di lakukan tanpa variasi 

pembelajaran, dan 5) siswa hanya duduk dan mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru sehingga 

siswa kurang aktif mengutarakan pendapat, ide, gagasan, dan pertanyaan mengenai materi yang belum 

dipahami. Salah satu pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan sesuai dengan permasalahan 

pembelajaran IPA melalui model pembelajaran Round Table berbantuan media gambar.   

Metode penelitian. Penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan metodologi kualitatif 

merupakan jenis penelitian yang digunakan. 

Analisis dataPenelitian tindakan kelas dilakukan secara kolaboratif dengan guru kelas V selama 2 siklus 

dengan setiap siklus 2 kali pertemuan yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V semester II tahun ajaran 2023/2024 

dengan jumlah 17 siswa. Adapun faktor yang di teliti yakni faktor guru dan siswa serta hasil belajar muatan 

IPA. Cara pengambilan data melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Indikator keberhasilan yang dicapai 

yakni aktivitas guru dan siswa mencapai ≥81% dengan kriteria sangat baik dan sangat aktif serta 
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ketuntasan hasil belajar siswa secara individual dengan nilai ≥70(KKM) dengan ketuntasan klasikal 

mencapai ≥80%.   

Hasil dan Pembahasan. Hasil penelitian menunjukkan persentase tinggi pada pertemuan terakhir 

penelitian. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II pertemuan II memperoleh persentase sebesar 92% 

dengan kriteria sangat baik. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II pertemuan II memperoleh 

persentase sebesar 94% dengan kriteria sangat aktif. Hasil belajar siswa meningkat dan tuntas pada siklus 

II pertemuan II sebanyak 14 siswa atau sebesar 82%. Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Round Table berbantuan media gambar dapat 

meningkatkan aktivitas guru, siswa dan hasil belajar muatan IPA pada siswa kelas V SDN Bunglai. 

Hasil penelitian disarankan dapat dijadikan sebagai alternatif acuan dalam mengambil kebijakan 

pembelajaran yang lebih berorientasi pada siswa dan dapat meningkatkan kualitas pendidikan serta 

penguasaan model-model pembelajaran terhadap guru-guru di sekolah.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan di kelas V SDN Bunglai pada muatan 

pembelajaran IPA melalui model pembelajaran Round Table berbantuan media gambar dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran muatan IPA melalui model pembelajaran Round 

Table berbantuan media gambar di Kelas V SDN Bunglai optimal. Capaian aktivitas guru sudah 

memenuhi indikator keberhasilan dengan persentase 92% kriteria sangat baik. 

2. Aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran muatan IPA melalui model pembelajaran Round 

Table berbantuan media gambar di Kelas V SDN Bunglai sudah efektif. Capaian aktivitas siswa 

dengan persentase 94% kriteria sangat aktif. 

3. Hasil belajar siswa kelas V SDN Bunglai pada muatan IPA meningkat dan mencapai indikator 

ketuntasan belajar melalui model pembelajaran Round Table berbantuan media gambar. Peningkatan 

hasil belajar dan ketuntasan klasikal siswa setiap siklus terlihat pada siklus I pertemuan I sebanyak 8 

siswa atau sebesar 47%, pada siklus I pertemuan II sebanyak 10 siswa atau sebesar 59%, pada siklus 

II pertemuan I sebanyak 11 siswa atau sebesar 77% dan pada siklus II pertemuan II sebanyak 14 

siswa atau sebesar 82%. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut. 

1. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian disarankan dapat dijadikan sebagai alternatif acuan dalam mengambil kebijakan 

pembelajaran yang lebih berorientasi pada siswa dan dapat meningkatkan kualitas pendidikan serta 

penguasaan model-model pembelajaran terhadap guru-guru di sekolah. 

2. Bagi Guru  

Hasil penelitian disarankan dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar, yang pada 

gilirannya dapat memudahkan guru untuk mengorganisir kelas dan dapat mengefektifkan proses 

pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti Lain  

Hasil penelitian dapat menambah wawasan tentang pengetahuan model Round Table yang dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran.   

 

Kata Kunci: Muatan IPA, Round Table, media gambar  
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting sebagai kebutuhan mendasar bagi 

setiap orang. Pengaruh penting pendidikan dalam kehidupan yakni untuk membangun suatu 

bangsa melalui sumber daya manusia yang berkualitas, berkompeten dan berkarakter. Menurut 

Rosdiana (2012: 23) pendidikan adalah suatu kekuatan yang dinamis dalam kehidupan setiap 

individu, yang mempengaruhi perkembangan psikisnya, mentalnya, emosionalnya, sosial dan 

etisnya. Selain itu, menurut Zaman (2018: 130) pendidikan abad ke-21 diharapkan mampu 

menghasilkan siswa yang memiliki kecakapan dan keterampilan yang berkualitas untuk memenuhi 

tuntutan perkembangan sumber daya manusia di era global. Menurut Mardhiyah, Aldriani, Chitta 

dkk. (2021: 31) pembelajaran abad ke-21 meningkatkan berbagai kecakapan diantaranya yaitu 

kecakapan berpikir kritis, kreativitas, kerja sama, pemecahan masalah, komunikasi, 

kemasyarakatan dan karakter. Untuk itu, semua komponen dalam pembelajaran dapat didesain 

agar menjadi terstruktur dan terarah. 

Memperbaiki proses pembelajaran merupakan salah satu cara untuk meningkatkan taraf 

pendidikan. Berbagai konsep dan wawasan baru tentang proses pembelajaran telah muncul dan 

berkembang dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Majid (2018: 283) berpendapat proses 

pembelajaran mempunyai kriteria antara lain mempunyai tujuan, mempunyai pesan yang 

disampaikan, mempunyai pendidik dan siswa, mempunyai metode, situasi, serta evaluasi dari 

kegiatan belajar mengajar. Selain itu, Pembelajaran menurut Susanto (2018: 19) adalah bantuan 

yang diberikan pendidik kepada siswa agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan, kemahiran, tabiat, pembentukan sikap, dan keyakinan. Hal tersebut dapat diperoleh 

melalui pembelajaran dengan alam, yakni IPA. 

IPA memiliki peran sangat besar dalam pendidikan. Menurut Baharuddin, dkk. (2017: 96) 

Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA adalah mata pelajaran yang memberikan akses untuk siswa dapat 

berkembang menjadi manusia berkualitas yang mampu proaktif dalam menjawab tantangan 

zaman. Menurut Kurniasih & Berlin (2015: 32) pada hakikatnya tujuan ilmu sains adalah untuk 

menghasilkan manusia yang mengetahui dan memahami lingkungan, tidak hanya dengan 

pemahaman teoritis, tetapi juga dengan memahami penemuan-penemuan mereka sendiri di 

lingkungannya. Selain itu, Susanto (2018: 165) menyatakan IPA adalah usaha manusia dalam 

memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat sasaran, serta menggunakan prosedur, 

dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Sehingga, dengan 

mempelajari IPA dapat memahami bagaimana seseorang dapat berinteraksi dengan lingkungan 

serta dapat memahami bagaimana alam semesta bekerja hingga cara dapat bertahan hidup dan 

dapat meningkatkan kehidupan manusia jika dipelajari dengan benar. 

Berdasarkan Kurikulum 2013 dan Kompetensi Dasar dalam Pendidikan Sekolah Dasar, IPA 

merupakan salah satu muatan pelajaran tematik yang wajib di ajarkan. Menegaskan hal tersebut, 

menurut Susanto (2018: 165) IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum 

pendidikan di Indonesia, termasuk jenjang sekolah dasar. Selain itu, dalam Permendikbud Nomor 

57 Tahun 2014 Pasal 5 Ayat 2 (2014: 3) mengenai konsep dasar dari pelajaran IPA di sekolah 

dasar dinyatakan bahwa: mata pelajaran umum Kelompok A sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf a merupakan program kurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi sikap, 

kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan siswa sebagai dasar dan penguatan 

kemampuan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Berdasarkan pernyataan 

di atas, maka Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam Kurikulum 2013 adalah muatan materi 

pelajaran yang berperan penting dalam mengembangkan tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan di mana ketiga aspek ini dibutuhkan bagi siswa dalam proses pembelajaran. 
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IPA merupakan suatu gagasan yang muncul secara alamiah dan mempunyai penerapan yang 

luas dalam kehidupan manusia. Menurut Dolong (2016: 294) pembelajaran IPA di sekolah dasar 

yaitu sebuah proses pembelajaran yang menekankan pada suatu pembelajaran ataupun pemahaman 

mengenai pengalaman langsung kepada siswa untuk menumbuh kembangkan kemampuan dalam 

mengeksplorasi serta memahami lingkungan alam secara alami. Menurut Susanto (2018: 166) 

pembelajaran IPA di sekolah dasar sebaiknya memberikan kebebasan para siswa dalam membuat 

suatu ide ataupun sebuah penafsiran pada suatu hal dalam sebuah kegiatan pembelajaran untuk 

merancang serta menemukan sesuatu secara mandiri. Oleh karena itu, pembelajaran IPA sangat 

penting di ajarkan dari jenjang Sekolah Dasar agar dapat mengembangkan rasa ingin tahu, sikap 

positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, teknologi 

dan masyarakat. 

Fokus program pengajaran IPA di Sekolah Dasar hendaknya ditujukan untuk memupuk minat 

dan pengembangan siswa terhadap dunia mereka di mana mereka hidup. Samatowa (2011: 4) 

menjelaskan bahwa empat alasan perlunya IPA diajarkan di sekolah dasar yaitu, 1) IPA berfaedah 

bagi suatu bangsa, kesejahteraan materiil suatu bangsa banyak sekali tergantung pada kemampuan 

bangsa itu dalam bidang IPA karena IPA merupakan dasar dari teknologi, 2) Jika IPA diajarkan 

melalui percobaan-percobaan yang dilakukan sendiri oleh siswa, maka IPA tidaklah merupakan 

mata pelajaran yang bersifat hafalan belaka, 3) Mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai 

pendidikan yang mempunyai potensi yang dapat membentuk kepribadian siswa secara 

keseluruhan. 

Pembelajaran IPA di SD hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu 

siswa secara ilmiah untuk mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban. Namun 

dalam praktiknya, tidak semua siswa mencapai hasil yang diinginkan. Tingkat penguasaan belajar 

dalam mempelajari IPA yang kurang, mengakibatkan nilai yang diperolehnya rendah. Penyebab 

kesulitan belajar IPA siswa Sekolah Dasar menurut Khoir (2008: 20) adalah terlalu banyak istilah 

asing, materi yang terlalu padat, siswa terkesan mau tidak mau harus menghafal materi, sumber 

belajar yang terbatas, guru sering mengontrol proses pembelajaran, siswa kesulitan memahami 

materi pelajaran tanpa menggunakan media, dan pengetahuan guru tentang mata pelajaran tidak 

memadai dan membosankan. Lebih lanjut, Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 165) menyatakan 

bahwa berbagai faktor seperti kemampuan membaca, motivasi belajar, minat dan konsep diri, 

strategi pembelajaran, tingkat kehadiran, dan rasa memiliki, semuanya berdampak pada rendahnya 

sains. hasil belajar yang dicapai siswa Indonesia. 

Rendahnya hasil belajar siswa pada muatan IPA tingkat sekolah dasar juga dapat dilihat dari 

data PISA (dalam Utami, 2020: 418) sejak tahun 2000 hingga tahun 2018 menempatkan Indonesia 

sebagai salah satu negara dengan kompetensi sains yang rendah. Terlihat dari hasil temuan PISA 

yang dikembangkan oleh Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 

tahun 2018 yang menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat 71 dari 79 negara yang 

mengikuti survei dengan capaian rata-rata kemampuan sains siswa Indonesia mencapai 396 

dengan skor OECD yakni 489. Hal ini menunjukkan kesenjangan antara kenyataan dan tujuan 

pembelajaran IPA yang diantisipasi. Selain itu, disampaikan pula pada hasil PISA 2015 sebanyak 

33% kepala sekolah di Indonesia mengeluh kekurangan materi pelajaran (Kemendikbud, 2016). 

Hasil belajar memperhitungkan proses dan sikap siswa selama proses pembelajaran selain 

angka-angka yang terdapat pada daftar nilai atau produk. Pembelajaran muatan IPA di kelas 

menurut Trianto (2017: 143) sebaiknya tidak hanya sekadar membaca dan menghafal konsep yang 

diperoleh dari buku teks pembelajaran tetapi juga harus memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berlatih keterampilan-keterampilan proses IPA hingga siswa dapat menemukan fakta-fakta, 

membangun konsep-konsep, teori-teori dan sikap ilmiah siswa itu sendiri. Sebab itu, menurut 
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Gosawa, dkk. (2019: 98) muatan pelajaran ini tidak hanya pelajaran hafalan belaka tetapi 

berpotensi membentuk kepribadian siswa secara keseluruhan. 

Permasalahan umum mengenai lemahnya proses pembelajaran dan kesulitan belajar pada 

muatan IPA tersebut juga terjadi pada siswa kelas V SDN Bunglai Kecamatan Aranio. Kabupaten 

Banjar. Berdasarkan pengamatan proses pembelajaran secara langsung pada Rabu, 8 November 

2023, diperoleh 1) pembelajaran masih menggunakan metode konvensional (ceramah dan diakhiri 

dengan tugas) 2, pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran sehingga fokus siswa 

hanya pada buku, 3) hanya sebagian siswa yang memberikan respons mengenai materi, 4) 

penjelasan materi di lakukan tanpa variasi pembelajaran, dan 5) Siswa cenderung kurang aktif 

mengungkapkan pendapat, pemikiran, dan pertanyaannya mengenai materi yang belum mereka 

pahami ketika mereka hanya duduk dan mendengarkan pemaparan materi oleh guru. 

Salah satu pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan sesuai dengan permasalahan di atas 

yakni pembelajaran IPA melalui model pembelajaran Round Table berbantuan media gambar. 

Alasan dipilihnya model pembelajaran dan media gambar tersebut karena proses pembelajaran 

muatan IPA belum pernah menggunakan pembelajaran yang bervariatif dan menyenangkan, serta 

dapat memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk aktif memberikan pendapat terhadap 

materi dan media yang digunakan sebagai alat untuk menarik perhatian siswa serta menjadi media 

penyampai materi pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

pembelajaran.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian tindakan kelas dilakukan secara kolaboratif dengan guru kelas V selama 2 siklus dengan 

setiap siklus 2 kali pertemuan yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. 

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V SDN Bunglai semester II tahun ajaran 2023/2024 

dengan jumlah 17 siswa. 

Jenis data yang diperoleh yaitu secara pendekatan kualitatif. adapun faktor yang diteliti yakni, 

faktor guru, faktor siswa dan hasil belajar muatan ipa melalui model pembelajaran round table 

berbantuan media gambar pada Siswa Kelas V SDN Bunglai. cara pengambilan data melalui 

observasi, tes, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif. Indikator keberhasilan yang dicapai 

yakni aktivitas guru dan siswa mencapai ≥81% dengan kriteria sangat baik dan sangat aktif serta 

ketuntasan hasil belajar siswa secara individual dengan nilai ≥70(KKM) dengan ketuntasan 

klasikal mencapai ≥80%. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil observasi penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mendokumentasikan dan 

menemukan dampak dari proses dan pengaruh yang telah diberikan melalui model pembelajaran 

Round Table berbantuan media gambar. Observasi yang dilakukan sesuai dengan faktor-faktor 

yang di teliti yang meliputi aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar yang dijelaskan sebagai 

berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan I 
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Tabel 4.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru 

 
 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus I Pertemuan I 
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Tabel 4.5 Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan I 

 
 

Tabel 4.11 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan I 
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Tabel 4.18 Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus II Pertemuan II 

 
 

Pembahasan 

1. Aktifitas Guru 

Berdasarkan hasil analisis terhadap aktivitas guru pada muatan pembelajaran IPA melalui 

model pembelajaran Round Table berbantuan media gambar mengalami peningkatan setiap 

pertemuan. Aktivitas guru pada siklus I pertemuan I memperoleh persentase sebesar 66%, 

kemudian meningkat pada siklus I pertemuan II dengan persentase sebesar 76%, meningkat lagi 

pada siklus II pertemuan I dengan persentase sebesar 80% dan pada siklus II pertemuan II nilai 

persentase aktivitas guru sudah mencapai kriteria sangat baik yaitu 92%. Peningkatan aktivitas 

guru dalam muatan pembelajaran IPA melalui model pembelajaran Round Table berbantuan media 

gambar karena adanya refleksi pada setiap pertemuan yang dijadikan sebagai acuan perbaikan 

pembelajaran untuk pertemuan siklus berikutnya. Selain itu, penguasaan guru terhadap materi 

pembelajaran menjadi dasar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Menurut Dimyati dan 

Mudjiono (2015: 7) yang mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu persiapan yang 

dipersiapkan oleh guru guna menarik dan memberi informasi kepada siswa, sehingga dengan 

persiapan yang dirancang oleh guru dapat membantu siswa dalam menghadapi tujuan. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa pemahaman siswa merupakan patokan tercapainya tujuan dalam suatu 

pembelajaran. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran Round Table 

berbantuan media gambar dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran muatan 

IPA pada siswa kelas V SDN Bunglai. 

 

2. Aktifitas Siswa 

Berdasarkan hasil analisis terhadap aktivitas siswa pada muatan pembelajaran IPA melalui 

model pembelajaran Round Table berbantuan media gambar mengalami peningkatan setiap 

pertemuan. Aktivitas siswa pada siklus I pertemuan I memperoleh persentase sebesar 64%, 

kemudian meningkat pada siklus I pertemuan II dengan persentase sebesar 73%, meningkat lagi 

pada siklus II pertemuan I dengan persentase sebesar 80% dan pada siklus II pertemuan II nilai 

persentase aktivitas siswa sudah mencapai kriteria sangat baik yaitu 94%. Peningkatan aktivitas 

siswa dalam muatan pembelajaran IPA melalui model pembelajaran Round Table berbantuan 

media gambar karena adanya refleksi pada setiap pertemuan yang dijadikan sebagai acuan 

perbaikan pembelajaran untuk pertemuan siklus berikutnya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran Round Table 

berbantuan media gambar dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran muatan 

IPA pada siswa kelas V SDN Bunglai. 
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3. Hasil Belajar 

Hasil belajar muatan IPA pada setiap siklus mengalami peningkatan yang signifikan. Pada 

siklus I pertemuan I siswa memperoleh hasil belajar dengan ketuntasan sebanyak 8 siswa atau 

sebesar 47% ketuntasan klasikal. Pada siklus I pertemuan II siswa memperoleh hasil belajar 

dengan ketuntasan sebanyak 10 siswa atau sebesar 59% ketuntasan klasikal kemudian meningkat 

pada siklus II pertemuan I siswa memperoleh hasil belajar dengan ketuntasan sebanyak 11 siswa 

atau sebesar 77% ketuntasan klasikal dan meningkat lagi hasil belajar siswa pada siklus II 

pertemuan II dengan ketuntasan sebanyak 14 siswa atau sebesar 82% sesuai dengan KKM 70 dan 

indikator keberhasilan 80% ketuntasan secara klasikal. Hal tersebut jauh meningkat signifikan 

dibandingkan dengan hasil belajar pada observasi awal siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi kegiatan pembelajaran guru dan 

kegiatan siswa serta hasil belajar dan evaluasi siklus I sampai siklus II dapat dinyatakan bahwa 

muatan pembelajaran IPA melalui model pembelajaran Round Table berbantuan media gambar 

pada siswa kelas V Bunglai mengalami peningkatan pada hasil belajar, sehingga hipotesis dapat 

diterima dan dinyatakan berhasil. 
 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan di kelas V SDN Bunglai 

pada muatan pembelajaran IPA melalui model pembelajaran Round Table berbantuan media 

gambar dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran muatan IPA melalui model pembelajaran 

Round Table berbantuan media gambar di Kelas V SDN Bunglai optimal. Capaian aktivitas 

guru sudah memenuhi indikator keberhasilan dengan persentase 92% kriteria sangat baik. 

2. Aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran muatan IPA melalui model pembelajaran 

Round Table berbantuan media gambar di Kelas V SDN Bunglai sudah efektif. Capaian 

aktivitas siswa dengan persentase 94% kriteria sangat aktif. 

3. Hasil belajar siswa kelas V SDN Bunglai pada muatan IPA meningkat dan mencapai indikator 

ketuntasan belajar melalui model pembelajaran Round Table berbantuan media gambar. 

Peningkatan hasil belajar dan ketuntasan klasikal siswa setiap siklus terlihat pada siklus I 

pertemuan I sebanyak 8 siswa atau sebesar 47%, pada siklus I pertemuan II sebanyak 10 siswa 

atau sebesar 59%, pada siklus II pertemuan I sebanyak 11 siswa atau sebesar 77% dan pada 

siklus II pertemuan II sebanyak 14 siswa atau sebesar 82%. 

Saran 

Berdasarkanhasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dapat dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian disarankan dapat dijadikan sebagai alternatif acuan dalam mengambil 

kebijakan pembelajaran yang lebih berorientasi pada siswa dan dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan serta penguasaan model-model pembelajaran terhadap guru-guru di sekolah. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian disarankan dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar, yang 

pada gilirannya dapat memudahkan guru untuk mengorganisir kelas dan dapat mengefektifkan 

proses pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian dapat menambah wawasan tentang pengetahuan model Round Table yang 

dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. 
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